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ABSTRAK 

 
Nama   : HAZIJUL KHALID 

Nim   : 190206094 

Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam 

Pembimbing I  : Nurussalami, S.Ag., M. Pd. 

Abstrak : Kompetensi pedagogik merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh 

seorang guru untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan 

berpusat pada peserta didik. TQM sebagai pendekatan manajemen mutu terpadu 

menawarkan strategi perbaikan berkelanjutan, partisipasi semua pihak, dan fokus 

pada mutu pendidikan secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan prinsip-prinsip Total Quality Management (TQM) dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru di SDN 9 Banda Aceh serta 

mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam proses tersebut. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kepala 

sekolah dan guru-guru di SDN 9 Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi prinsip-prinsip TQM dalam pengembangan kompetensi pedagogik 

guru di sekolah tersebut telah berjalan cukup baik, yang terlihat dari upaya guru 

dalam memahami karakteristik siswa, menguasai teori belajar, mengembangkan 

kurikulum, menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan 

teknologi, memfasilitasi potensi siswa, membangun komunikasi efektif, serta 

melakukan evaluasi secara berkelanjutan. Namun, pelaksanaannya masih 

menghadapi beberapa kendala seperti rendahnya pemahaman guru terhadap konsep 

TQM, perbedaan usia dan budaya kerja, keterbatasan fasilitas teknologi, serta 

hambatan finansial dalam pelatihan guru.  
Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik, Total Quality Management (TQM)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 
Perkembangan globalisasi dan digitalisasi dalam dunia pendidikan 

menuntut peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya guru sebagai 

ujung tombak proses pembelajaran. Kompetensi pedagogik guru memiliki peran 

yang sangat penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, menyenangkan, 

dan berpusat pada peserta didik.1 Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

sebagian guru masih menghadapi berbagai tantangan dalam menguasai strategi 

pembelajaran, memanfaatkan teknologi secara optimal, serta mengelola kelas 

secara profesional dan humanis. 

Pedagogik merupakan cabang ilmu yang membahas tentang pendidikan. 

Secara etimologis, kata ini berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedos yang berarti 

anak laki-laki, dan agogos yang berarti membimbing atau mengantar.2 Dahulu, 

istilah ini merujuk pada seseorang yang bertugas mengantar anak-anak bangsawan 

ke sekolah di zaman Yunani kuno. Menurut Katz, pedagogik adalah pendekatan 

pendidikan yang berpusat pada anak, di mana pengalaman belajar anak menjadi 

 
1 Sodikin, H., Sukandar, A., & Setiawan, M. (2022). Manajemen pengembangan kompetensi 

pedagogik guru dalam upaya meningkatkan mutu proses pembelajaran pai. Edukasi: Journal of 

Educational Research, 2(1), 68-87. 
2 Mulyono, M., Prihatin, Y., & Sudibyo, H. (2024). Implementasi Managemen Mutu dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru SMP. Journal of Education Research, 5(3), 3867-

3872. 
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aspek penting dalam proses pembelajaran. Ia menekankan perlunya pengajaran 

yang mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan kreativitas peserta didik.3 

Oleh karena itu, penting untuk menetapkan standar profesional bagi guru 

yang bisa dijadikan acuan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Dengan 

adanya manajemen mutu yang baik di lembaga pendidikan, seluruh komponen, 

termasuk kompetensi pedagogik guru, dapat ditingkatkan secara sistematis dan 

berkelanjutan. Kompetensi pedagogik memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung tercapainya kualitas pendidikan yang lebih baik. Guru yang memiliki 

kemampuan pedagogik yang baik akan mampu menciptakan proses pembelajaran 

yang bermakna dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru, dibutuhkan 

strategi manajerial yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga menyentuh 

aspek budaya kerja dan komitmen kolektif di lingkungan sekolah. Salah satu 

pendekatan yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut adalah penerapan 

Total Quality Management (TQM) dalam sistem pendidikan. TQM menekankan 

pada perbaikan berkelanjutan, keterlibatan semua pihak, dan orientasi pada mutu 

sebagai budaya organisasi.4 

Penerapan TQM dalam dunia pendidikan memiliki potensi besar dalam 

mendorong pengembangan kualitas guru. Melalui pendekatan ini, sekolah 

diharapkan mampu menciptakan sistem pembinaan yang sistematis, lingkungan 

kerja yang mendukung, serta evaluasi yang berkelanjutan terhadap kinerja guru. 

 
3 Katz, L. G., & D. E. P. (2010). Engaging Children's Minds: The Project Approach (3rd ed.). 

Praeger 
4 Mulyono, M., Prihatin, Y., & Sudibyo, H. (2024). 
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Hal ini tentunya akan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran dan 

pencapaian tujuan pendidikan yang lebih optimal.5 

Dalam konteks ini, pendekatan Total Quality Management (TQM) menjadi 

sangat relevan sebagai strategi sistematis untuk meningkatkan mutu pendidikan 

secara menyeluruh dan berkelanjutan. Total Quality Management (TQM) 

merupakan salah satu strategi manajemen mutu yang berfokus pada kepuasan 

semua pihak yang berkepentingan (stakeholders). TQM adalah pendekatan yang 

digunakan untuk meningkatkan daya saing melalui upaya perbaikan yang 

berkelanjutan terhadap produk, layanan, sumber daya manusia, proses kerja, dan 

lingkungan organisasi.6 Dengan kata lain, TQM bukan hanya tentang hasil, tetapi 

juga tentang proses yang terus disempurnakan dalam setiap aspek pendidikan. 

Dalam konteks Manajemen Pendidikan Islam, penerapan TQM tidak hanya 

dimaknai sebagai sistem peningkatan mutu teknis, tetapi juga sebagai wujud 

implementasi nilai-nilai Islam seperti integritas (amanah), kerja keras (ihsan), dan 

partisipasi kolektif (musyawarah). Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 

manajerial modern dan nilai-nilai keislaman, diharapkan tercipta lingkungan 

pendidikan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga berkarakter.7  

 
5 Lilik Huriyah dan Endraswati, Penerapan Total Quality Management (TQM) Adalam 

Peningkatan Mutu Layanan Publik UIN Sunan Ampel Surabaya, Jurnal JOIES: Jurnal of Islamic 

Education Studies, Vol. 1, No. 1, Desember 2016, h. 304 
6 Sagito Putra, Implementasi Manajemen Mutu dalam Peningkatan Kompetensi Professional 

Tenaga Pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Az-Zuhra Islamic School Cipta Karya, Skripsi, 

Pekan baru: Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguran UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2019, h. 5 
7 Mulyono, M., Prihatin, Y., & Sudibyo, H. (2024). Implementasi Managemen Mutu dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru SMP. Journal of Education Research, 5(3), 3867-

3872. 
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Berbagai studi telah menunjukkan bahwa implementasi TQM dapat 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan, termasuk 

dalam pengembangan kompetensi guru. Namun, kebanyakan dari penelitian 

tersebut masih terfokus pada aspek struktural dan administratif, belum menyentuh 

secara langsung proses pembelajaran di kelas dan pengembangan profesional guru. 

Selain itu, belum banyak studi yang menyoroti bagaimana nilai-nilai Islam 

diintegrasikan dalam implementasi TQM di sekolah-sekolah.8 

Tantangan dalam pengembangan profesional guru di berbagai daerah, 

termasuk di Aceh, masih cukup besar. Banyak guru menghadapi kendala dalam 

perencanaan pembelajaran, penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS), serta kurangnya inovasi dalam memanfaatkan teknologi digital. Program 

pelatihan guru pun sering kali bersifat seremonial dan tidak berkelanjutan. Di 

sinilah TQM menawarkan pendekatan pelatihan yang berbasis kebutuhan nyata, 

kolaboratif, dan kontekstual.9 

Aceh sebagai wilayah yang menerapkan syariat Islam memiliki kekhasan 

budaya dan sistem pendidikan tersendiri. Maka, implementasi TQM di SDN 9 

Banda Aceh perlu disesuaikan dengan konteks lokal agar dapat diterima dan 

dijalankan secara efektif. Pendekatan manajerial yang digunakan harus selaras 

dengan nilai-nilai Islam dan budaya masyarakat Aceh, seperti semangat 

musyawarah, tanggung jawab kolektif, dan kejujuran. Berbeda dengan pendekatan 

 
8 Kurniawan, A. (2020). Apakah Total Quality Management Meningkatkan Mutu Sekolah 

Menengah Atas Di Kota Cirebon. Al-Tanzim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 4(2), 79-90. 
9 Wulogening, H. I., & Timan, A. (2020). Implementasi Total Quality Management (TQM) dalam 

sistem manajemen perencanaan kepala sekolah. Jurnal Akuntabilitas Manajemen 

Pendidikan, 8(2), 137-146. 
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manajemen barat yang cenderung pragmatis dan teknokratis, TQM dalam 

pendidikan Islam menekankan pentingnya nilai-nilai etika, keikhlasan, dan 

spiritualitas. Guru tidak hanya dituntut untuk memenuhi target kinerja, tetapi juga 

memanusiakan proses pembelajaran dan menjadi teladan bagi siswa.10 Penelitian 

ini akan menelusuri sejauh mana nilai-nilai tersebut terintegrasi dalam pelaksanaan 

TQM oleh guru-guru di SDN 9 Banda Aceh. 

Observasi awal yang dilakukan peneliti di SDN 9 Banda Aceh bertujuan 

untuk mengetahui secara umum permasalahan yang berkaitan dengan penerapan 

Total Quality Management (TQM) dalam pengembangan kompetensi pedagogik 

guru. Berdasarkan pengamatan dan interaksi awal di lapangan, peneliti menemukan 

bahwa kondisi total quality management atau manajemen mutu terpadu belum 

memberikan konstribusi yang positif dalam peningkatan kompetensi pedagogik 

guru di SDN 9 Banda Aceh, peneliti menemukan bahwa yang terjadi di lapangan 

terhadap sebagian tenaga pendidik (guru), pertama, sebagian guru masih belum 

sepenuhnya memahami karakteristik, latar belakang, minat, dan kebutuhan belajar 

masing-masing siswa. Hal ini terlihat dari metode pengajaran yang cenderung 

seragam dan kurang fleksibel terhadap perbedaan gaya belajar siswa. Pendekatan 

yang personal belum secara merata diterapkan di semua kelas. Kedua, Meskipun 

fasilitas teknologi sudah tersedia, pemanfaatannya masih terbatas. Beberapa guru 

belum terbiasa menggunakan media digital secara maksimal dalam proses 

pembelajaran. Inovasi teknologi pembelajaran berbasis TIK (Teknologi Informasi 

 
10 Husin, H. (2025). Total Quality Management Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui 

Gerakan Sekolah Menyenangkan (Studi di MI Puti Bungsu Al-Muhajirin Denpasar dan SD 

Muhammadiyah 1 Denpasar) (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Magelang). 
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dan Komunikasi) masih belum merata diterapkan. Ketiga, evaluasi pembelajaran 

yang dilakukan sebagian besar masih fokus pada hasil akhir berupa nilai ujian. 

Evaluasi proses belajar, termasuk umpan balik berkala terhadap kemajuan siswa, 

belum sepenuhnya berjalan secara sistematis dan menyeluruh. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip-prinsip 

Total Quality Management dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru di 

SDN 9 Banda Aceh dalam perspektif Manajemen Pendidikan Islam. Secara teoritis, 

penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah ilmu Manajemen Pendidikan 

Islam, khususnya dalam hal manajemen mutu pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. 

Secara praktis, hasilnya dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah, guru, dan 

pengambil kebijakan dalam menyusun strategi peningkatan mutu pendidikan yang 

berkelanjutan dan kontekstual. 

Berdasarkan latar belakang masalah uraian di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait dengan “Total Quality Management Dalam 

Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru di SDN 9 Banda Aceh” karena 

penting untuk diteliti dikarenakan masi sedikitnya peneliti yang terkait dengan 

judul yang dimaksud. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan Total Quality Management (TQM) dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru di SDN 9 Banda Aceh? 

2. Apa saja kendala Total Quality Management (TQM) dalam pengembangan 

kompetensi pedagogik guru di SDN 9 Banda Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Total Quality Management 

(TQM) dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru di SDN 9 Banda 

Aceh.  

2. Untuk mengetahui apa saja kendala Total Quality Management (TQM) 

dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru di SDN 9 Banda Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang Manajemen Pendidikan Islam, dengan 

memberikan perspektif baru mengenai penerapan Total Quality 

Management dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti Lain: Sebagai rujukan untuk penelitian lebih lanjut dalam 

bidang pengembangan SDM pendidikan berbasis manajemen mutu dan 

nilai-nilai keislaman. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan dan Dinas Terkait: Menjadi referensi dalam 

perumusan program pelatihan guru berbasis manajemen mutu terpadu dan 

nilai-nilai pendidikan Islam. 

c. Bagi Guru: Memberikan wawasan dan motivasi dalam mengembangkan 

kompetensi pedagogik melalui pendekatan TQM yang bersifat kolaboratif 

dan berkelanjutan. 

d. Bagi Kepala Sekolah: Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

kebijakan strategis terkait peningkatan mutu tenaga pendidik. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Total Quality Management (TQM): Dalam penelitian ini, TQM dimaknai 

sebagai suatu pendekatan manajerial yang menekankan perbaikan 

berkelanjutan (continuous improvement), partisipasi semua komponen 

sekolah, kepemimpinan yang kuat, serta orientasi pada mutu dalam 

semua aspek pendidikan. 

2. Kompetensi Pedagogik: Merupakan kemampuan profesional guru dalam 

mengelola pembelajaran yang mencakup pemahaman terhadap peserta 

didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, penggunaan teknologi 

dan media, serta evaluasi proses dan hasil belajar. 
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F. Kajian Terdahulu 

1. H. Sodikin dan A. Sukandar dalam “Manajemen Pengembangan 

Kompetensi Pedagogik Guru dalam Upaya Meningkatkan Mutu Proses 

Pembelajaran PAI” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi manajemen dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI di sekolah menengah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan kompetensi pedagogik dilakukan melalui pelatihan 

internal, penjadwalan rutin peningkatan mutu guru, dan evaluasi hasil 

pembelajaran yang bersifat kolaboratif. Temuan lainnya menunjukkan 

bahwa keterlibatan kepala sekolah sebagai fasilitator utama dalam proses 

pengembangan guru menjadi faktor kunci keberhasilan manajemen mutu di 

sekolah.11 

2. A. Kurniawan dalam “Apakah Total Quality Management Meningkatkan 

Mutu Sekolah Menengah Atas Di Kota Cirebon Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji penerapan Total Quality Management di SMA Kota Cirebon 

dan pengaruhnya terhadap mutu pendidikan. Menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik observasi dan wawancara, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan TQM secara bertahap meningkatkan peran 

 
11 Sodikin, H., Sukandar, A., & Setiawan, M. (2022). Manajemen pengembangan kompetensi 

pedagogik guru dalam upaya meningkatkan mutu proses pembelajaran pai. Edukasi: Journal of 

Educational Research, 2(1), 68-87. 
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serta guru dalam pengambilan keputusan serta mendorong budaya kerja 

berbasis kualitas. Guru diberikan pelatihan berkelanjutan dan diberi 

kesempatan berinovasi dalam pembelajaran. Meski hasilnya positif, 

keterbatasan sarana prasarana dan kepemimpinan menjadi tantangan utama 

dalam konsistensi pelaksanaan TQM.12 

3. M. A. Manan dalam “Implementasi Total Quality Management dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru di SMA” Penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan strategi implementasi TQM dalam meningkatkan 

profesionalisme guru di lingkungan sekolah menengah atas. Pendekatan 

yang digunakan adalah kualitatif, dengan data dikumpulkan melalui 

wawancara dan observasi. Hasilnya menunjukkan bahwa kepala sekolah 

memberikan ruang luas bagi guru untuk melakukan refleksi pembelajaran, 

melakukan pelatihan berkala, serta menyediakan forum diskusi guru untuk 

peningkatan mutu. TQM diterapkan tidak hanya dalam konteks teknis 

manajerial, tetapi juga melalui pendekatan berbasis nilai spiritual dan etika 

Islami.13 

4. S. Suaeb dalam Penerapan Prinsip Continuous Improvement dalam Total 

Quality Management Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan” Penelitian ini 

membahas penerapan prinsip continuous improvement sebagai bagian dari 

implementasi Total Quality Management di sekolah kejuruan. Dengan 

pendekatan kualitatif dan teknik analisis deskriptif, penelitian ini 

 
12 Kurniawan, A. (2020). Apakah Total Quality Management Meningkatkan Mutu Sekolah 

Menengah Atas Di Kota Cirebon. Al-Tanzim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 4(2), 79-90. 
13 Manan, M. A. (2017). Implementasi Total Quality Manajemen dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di SMA. Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, 2(1), 46-54. 



16 
 

  
  

menemukan bahwa model pelatihan guru yang digunakan tidak lagi bersifat 

satu arah, tetapi berbasis lesson study, mentoring, dan refleksi. Guru 

diberikan kewenangan untuk mengevaluasi dan mengembangkan praktik 

mengajarnya sendiri. Penelitian ini menyarankan bahwa budaya mutu harus 

ditanamkan melalui pelibatan guru sejak perencanaan hingga evaluasi.14 

5. H. I. Wulogening dan A. Timan dalam Implementasi Total Quality 

Management dalam Sistem Manajemen Perencanaan Kepala Sekolah” 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis implementasi TQM dalam 

perencanaan strategis sekolah yang berdampak pada peningkatan kualitas 

pendidikan. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepala sekolah memegang peranan sentral dalam 

merancang perencanaan mutu dan melibatkan guru secara aktif dalam 

pengambilan kebijakan. Hasil penelitian menyoroti pentingnya kolaborasi 

antara guru, staf administrasi, dan pemangku kepentingan dalam menjaga 

kesinambungan pengembangan profesional tenaga pendidik.15 

 

Dari paparan kajian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan lima penelitian terdahulu, 

persamaannya terletak pada fokus umum kajian yang sama-sama membahas 

tentang mutu pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan pengembangan 

 
14 Suaeb, S. (2022). Penerapan Prinsip Continuous Improvement Dalam Total Quality 

Management Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan. Jurnal PenKoMi: Kajian Pendidikan Dan 

Ekonomi, 5(1), 12-27. 
15 Wulogening, H. I., & Timan, A. (2020). Implementasi Total Quality Management (TQM) dalam 

sistem manajemen perencanaan kepala sekolah. Jurnal Akuntabilitas Manajemen 

Pendidikan, 8(2), 137-146. 
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kompetensi guru melalui pendekatan Total Quality Management (TQM). Selain itu, 

kelima penelitian tersebut juga menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Selain itu, lokasi penelitian juga menjadi perbedaan, di mana kelima kajian 

terdahulu dilakukan di berbagai wilayah seperti Cirebon, Tangerang Selatan, dan 

beberapa sekolah berbasis Islam lainnya di Jawa Barat dan Jawa Timur. Sementara 

itu, penelitian ini berlokasi di SDN 9 Banda Aceh. 

  


